BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsasan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut

1.

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Picture and picture dapat
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila pada siswa. Meningkatnya
hasil belajar dapat dilihat dari proses pembelajaran yang menyenangkan dan
menggunakan alat atau media pembelajaran. Hal ini didukung dengan hasil
observasi guru yang meningkat dari siklus I ke sikluas 1l. Adapun rata-rata
aktivitas guru pada siklus | sebesar 70,83% dengan kriteria baik dan
meningkat pada siklus Il menjadi 95,83% dengan kriteria baik sekali.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada hasil belajar
Pendidikan Pancasila dengan presentase 63,93% pada siklus | dan meningkat

menjadi 76.07% pada siklus I1.

B. Saran

Sehubung dengan hasil yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran

dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model

Picture and picture sebagai berikut:

1.

Bagi penulis, menambahkan pengetahuan penulis tentang penggunaan model
Picture and picture pada pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Bagi guru, diharapkan untuk dapat menerapkan model pembelajaran Picture
and picture sebagai model alternatif dalam pembelajaran Pendidikan

Pancasila.
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3. Bagi siswa, membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar dalam
menggunakan model Picture and picture sehingga dapat mengikuti

pembelajaran dengan baik.
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